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ABSTRAK 

 

Wa Anita, NIM 180306013, Dosen Pembimbing I Dr. Djaffar Lessy, M.Si 

dan Dosen Pembimbing II Zamrin Jamdin, M.Pd. Judul Skripsi “Penerapan 

Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri  23 

Ambon”. Program Studi Tadris IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2022. 

 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan Model Problem Based Learning 

Di Kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. Subjek penelitian ini  adalah peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon dengan jumlah 25 orang. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data meliputi: tes yang digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa pada akhir siklus, dan lembar observasi yang digunakan untuk 

mengetahui tahap-tahap kegiatan/aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar 

mengajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi 

manusia masih rendah sebelum diterapkan dengan Model problem based learning 

yaitu, dari 25 peserta didik yang tuntas berjumlah 4 orang sedangkan yang tidak 

tuntas berjumlah 21 orang dengan rata-rata kelas yaitu 52. Hasil belajar peserta 

didik  pada materi sistem ekskresi manusia setelah diterapkan pendekatan PBL pada 

siklus I yaitu, dari 25 peserta didik  yang tuntas berjumlah 10 orang sedangkan yang 

tidak tuntas berjumlah 15 orang dengan nilai rata-rata kelas yaitu 62,8 dan tes siklus 

II yaitu, dari 25 peserta didik yang tuntas 23 orang sedangkan yang tidak tuntas 

berjumlah 2 orang  dengan nilai rata-rata yaitu 82,4. Kesimpulan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia  di SMP Negeri 23 

Ambon 

.   

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana yang  melalui proses 

pembelajaran suasana belajar sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya dan memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, agamaan, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, dan masyarakat, masyarakat, 

bahasa dan negara. Upaya ini bertujuan  untuk mempersiapakan mahasiswa menjadi 

orang-orang yang berkopetensi unruk memperluas pengetahuannya dimasa depan. 

Oleh karena itu perlu adanya bimbingan, pengajaran dan pengajaran serta latihan 

agar peserta didik dapat melaksanakan proses belajaran dengan baik serta 

memberikan bimbingan dan latihan.1 

Pendidikan bukan hanya pengalaman, tetapi dapat memberikan 

pengetahuan dan nilai atau lelatihan ketrampilan serta  mengembangkan potensial 

dan sikap aktual peserta didik. Pendidikan  menekankan pada pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru didalam kelas, guru harus   mengembangkan proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, misalnya melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran kehidupan sehari hari, dan  berdiskusi kelompok agar 

peserta didik dapat belajara satu sama lain dan bisa  berbagi ilmu pengetahuan2. 

 
1 Dhea Widya Utari “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tungkal Ulu (Skripsi) 

Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  Universitas Islam  Negeri Sultan 

Thaha Saifuddin Jambi 2021 
2 Ety Zuriati, Nelly Astimar “ Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning Di Kelas IV SD (Studi Literatul) 

Pendidikan Guru Sekolah  Dasar, Universitas Negeri Padang, Indonesia 

1 
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 pendidik berperan penting dalam memberikan informasi kepada peserta 

didik agar mereka dapat  memperoleh pengetahuan dan ke trampilan  yang 

dibutuhkan dalam kehidupan yang nyata. Pendidik yang berkualitas memiliki 

kewajiban untuk melahirkan generasi muda yang   berwawasan intelektual dan 

moral. Hal ini dapat terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi pada interaksi 

antara peserta didik , dengan interaksi pendidik  dan  peserta didik , maupun interasi 

dengan sumber belajar lainya.3 

Tujuan proses belajar  mengajar yang dilaksanakan dilingkungan 

pendidikan formal atau sekolah adalah  untuk mengarahkan perubahan pada diri 

peserta didik baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap secara terencana. Tentu 

saja untuk mencapai  perubahan  diperlu upaya  maksimal dari guru  untuk 

membangkitkan semangat dan minat belajar peserta didik, serta  menciptakan 

suasana belajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik yang pada 

akhirnya dapat mengarahkan peserta didik untuk aktif menguji keterampilan 

meraka dan berinteraksi satu sama lain, dalam setiap pembelajara untuk 

memastikan bahwa peserta didik mencapai pemahaman dan hasil belajar yang 

maksimal4 

 
 

3 Hadist Awalia Fauzia”Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Tematika SD” Universitas Kristen Satya Wacana. Hlm 41   

4 Daulay, Fadillah Salha. Penerapan Model  Pembelajaran Problrm Based Learning (PBL) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi Pokok Sistem Ekskresi  Pada Manusia 

Di Kelas XI IPA 3 SMA NEGERI 3 BINJAI Tahun Pembelajaran 2012/2013 (Skripsi) Program Studi 

Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Medan 2013 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 Agustus 2022 pada guru 

mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. Berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas  VIII SMP Negeri 23 Ambon, dapat 

diketahui bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran di kelas 

tersebut, diantaranya guru hanya melakukan  metodeh ceramah dan memanfaatkan 

buku LKS sepanjang pembelajaran berlangsung, dan banyak peserta didik yang 

masih sulit memahami materi pelajaran IPA terpadu. Hal ini dapat terlihat saat 

peserta didik diberikan pertanyaan oleh guru, hanya beberapa peserta didik yang 

mampu menjawab pertanyaan, jawabantya pun masi terkesan seadanya dengan 

membaca kembali tulisan ataupun penjelasan yang ada di buku LKS tanpa 

menggunakan analisis ataupun pendapat pribadi. adanya permasalah tersebut 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Model Problem Based Learning  (PBL) adalah salah satu metode  mengajar 

dengan fokus pemecahan masalah yang nyata proses dimana peserta didik 

melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang dapat berfungsi sebagai 

batu loncatan untuk investigasi penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian 

peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

Materi pelajaran sisten ekskresi merupakan materi pelajaran yang banyak 

memiliki konsep- konsep, yang dalam penerapannya banyakan diajarkan dengan 

metode konvesional dan tanya jawab. Dimana pembelajaran banyak berpusat pada 

guru atau sering disebut dengan pembelajaran langsung. Jika metode ini tidak  

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena peserta didik tidak berperan aktif 
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dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran sistem ekskresi ini 

peserta didik sulit memahami bagian-bagian paru-paru, hati dan ginjal karena tidak 

dilakukan melalui praktek atau observasi.5 

guru harus mencari metode Berdasarkan fakta yang ditemukan, salah 

satunya adalah model pembelajaran yang bersumber dari peserta didik,  sehingga 

peserta didik lebih mudah mempelajari konsep yang diberikan dan mengetahui 

bagaimana  mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Salah satu model yang dapat 

dilakukan  adalah model probem based learnong (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah. Pemeleajar berbasis  masalah adalah interaksi stimulus dan respons yaitu. 

hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan 

masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf 

otak  bekerja menginterpretasikan bantuan tersebut secara efektif sehingga masalah 

yang dihadapi dikaji, dievaluasi, dianalisis dan dicari solusi yang baik. (Ssudjana, 

2008) 

Model PBL mendorong keingintahuan peserta didik sebelum mata pelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik untuk mencoba  memecahkan masalah dengan 

mendiskusikannya dalam kelompok sehingga peserta didik tidak hanya memahami 

konsep dengan membangun pengetahuannya sendiri, tetapi juga dapat berinteraksi 

dengan guru dan peserta didik lain melalui kerja kelompok. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arends bahwa model problem based learning adalah pembelajaran yang 

mehadirkan peserta didik dengan masalah autentik dan bermakna kepada siswa, 

 
5 Indra Yani”Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Disertai Peta Konsep 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Biologi Kelas XI Di SMA Gaja Mada 

Bandara Lampung  (Skripsi 2016 ) Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Raden Intan Lampung 
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yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk penelitian dan inkuiri. Seluruh kegiatan 

yang dilakukan peserta didik bertujuan untuk mencari dan menemukan  sendiri 

jawaban atas sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan adanya 

peningkatkan hasil belajar peserta didik. 6 

karena itu untuk memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 23 Ambon, maka pelajaran IPA dengan konsep sistem ekskresi pada 

manusia melalui model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan proses 

hasil belajar siswa dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengadakan suatu penelitian ilmiah ini 

dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Di Kelas VIII 

SMP Negeri 23 Ambon” 

B. Rumusan Masalah 

Maka yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah“apakah penerapan 

model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi sistem ekskresi manusia di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon”? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada materi sistem ekskresi  manusia dengan penerapan model 

problem based learning di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 

 

 
6 Rosdiana Meliana Sutumorang” Penetapan Model Pembelakaran Problem Based 

Larning Untuk Meningkatkan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi 

Manusia (Jurnal  2015) Prodi Magister Pendidikan Biologi, Pps,Universitas Syiah Kuala 
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D. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran problem 

based learning. 

b. Sebagai acuan untuk memperkaya teori dalam rangka peningkatan 

kompetensi guru dalam mengajar. 

c. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan pendekatan model problem based learning 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, khususnya SMP Negeri 23 Ambon dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode problem 

based learning. 

b. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam penerapan 

pembelajaran IPA dengan metode problem based learning. 

c. Bagi siswa, terutama sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebesan dalam 

belajar IPA dengan metode problem based learning. 
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran, pada judul penelitian, maka 

dibuat penjelasan istilah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa secara nyata selesai dilaksanakan 

proses belajar mengajar. Serta adanya hasil belajar maka kita bisa melihat 

perkembangan yang dimiliki oleh siswa. (Hamalik, 2008)7 

2. Model problem based learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang berangkat dari masalah dunia nyata peserta didik 

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan. (Esti Dazuqisti, 2010)8 

 

 
7 Hamalik, Hasil Belajar,  (2008) 
8 Esti Dazuqisti,  Model Problem Based Learning. ( 2010) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Reseach). Penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan 

dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. scara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk penelahan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran dikelas secara lebih profisional.37 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu penelitian  

Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan yakni mulai 8 Agustus sampai 

dengan 8 September 2022 

2. Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 23 Ambon 

C. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII-1 SMP 

Negeri 23 Ambon yang  berjumlah 25 orang 

 

 

 
37 Basrowi, Suwandi “Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Anggota IKAPI :Ghalia 

Indonesia, 2008) Hlm 28 
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D. Rancangan penelitian 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 

ssbatang  yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat fase yang 

umunya di kenal, yaitu perencanaan,pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Adapun model dan pembelajaran untuk setiap fase adalah  sebagai berikut:38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur PTK 

 
38 Saharsimi Arikunto “Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2009) Hlm 

16 
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Proses  tindakan ini terdiri dari empat langkah yang menggambarkan proses  

tindakan di dalam kelas sebagai berikut: 

a. Siklus I  

1. Perencanaan 

a. materi sistem ekskresi pada manusia. 

b. Membuat RPP dan menyusun skenario model pembelajaran. 

c. Menyusun LOS  ( lembar observasi siswaa). 

d. Membuat tes kuis. 

2. Pelaksanaan tindakan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk  meningkatkan 

komunikasi IPA peserta didik dengan melaksanakan proses pembelajaran 

problem based learning  dengan materi sisrem ekskresi pada mmanusia 

yang telah direncanakan diantaranya: 

a. Orientasi siswa pada masalah.  

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

c. Guru membantu penyelidikan mandiri dan berkelompok.  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya.  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Observasi. 

Peneliti mengamati keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran 

dengan penerapan problem based learning. 
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4. Refleksi. 

a. Meneliti hasil pekerjaan peserta didik mengenai soal yang telah 

dibagikan 

b. Menganalisis hasil observasi untuk menarik kesimpulan tentang 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 

c. Mendiskusikan hasil observasi untuk mengoreksi pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran siklus II.  

b. Siklus II  

 yang dilakukan pada siklus ke II merupakan perbaikan pada siklus 

sebelummya. Tahapan-tahapan pelaksanaan pada siklus II sama dengan 

tahapan-tahapan  pada siklus I, yaitu diawali dengan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan  refleksi. Siklus II dilakukan  untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini masih rendah, dengan  

memperhatikan  batas yang lebih baik dari siklus sebelumnya pada tahap 

siklus I, bertujuan untuk mencapai hasil belajar pada siklus II sebelum  

berakhirnya siklus berikutnya. Apabila pada siklus kedua hasil belajar siswa 

belum terjadi peningkatan, maka dilakukan siklus III . Menurut rochiati 

wiraatmadja siklus penelitian akan dihentikan apabilah apa yang 

direncanakan sudah berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

E. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria keberhasilan  penelitian tindakan kelas adalah terjadinya 

peningkatan hasil belajar IPA, partisipasi keaktivan dalam pembelajaran, dan 

hasil postes pada setiap akhir siklus. Periode krekterial ketuntasan  minimam 
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(KKM) mata pelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 23 Ambon adalah 75. 

Peserta didik  lulus jika  mencapai   ≥  75, sedangkan  siswa yang tidak tuntas 

mencapai nilai <  75. 

Tabel 3.1 Indikator Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Kategori 

< 75 

≥ 75 

Tidak  tuntas 

Tuntas, 

  

F.  Instrumen Penelitian  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Observasi   

Observasi digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dalam Skegiatan 

pembelajaran sebagai upaya untuk mengetahui kesesuian perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Data aktifitas diperoleh dengan mengunakan lembar 

observasi aktifitas guru dan siswa. 

2. Tes 

Instrumen Tes pada penelitian ini berupa pilihan ganda yang berjumlah 20 

utir soal setiap siklus yang di kembangkan  berdasarkan indikator hasil belajar 

peserta didik 

G.  Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai suatu cara mengamatan atau pencatatan secarah 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.observasi biasanya 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung terhadap 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Tes 

Tes yang diperoleh  berupa soal-soal yang akan membantu peneliti untuk lebih 

mudah melihat terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Soal-soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda dan dibuat bedasarkan 

indikator hasil belajar siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 

observasi untuk memberikan gambaran secarh nyata mengenai kegiatan 

pembelajarn yang sedang berlangsung.  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan pengumpulan data yang dimaksud adalah data 

dikumpulkan melalui tes, dan lembar observasi untuk tes hasil belajar yang berupa 

data analisis kuantitatif dengan menggunakan pedoman penilaian acuan patokan 

(PAP) denhan rumus sebagai berikut 

Tabel 3.2 pedoman penilaian acuan patokan (PAP): 

Interval nilai Kualifikasi 

Angka Huruf 

80-100 

66-79 

56-65 

40-55 

0-39 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dari skor yang 

peserta diperoleh didik, maka rumus yng digunakan adalah  

Nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 

Skor total 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan  model pembelajaran problem based learning 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai pra siklus 16% yang tuntas, (84%) tidak tuntas, siklus I, 40% tuntas, 60% 

tidak tuntas dan siklus II  92% tuntas, 8% tidak tuntas Dengan demikian ketuntasan 

hasil belajar sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan. Saran   

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang di sampaikan diatas, 

maka terdapat saran bagi para pihak antara lain: 

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran IPA disekolah agar dapat 

mengimplementasikan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran IPA, karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terhadap materi sistem ekskresi manusia . 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan  penelitian bersamaan di sarankan agar 

penerapan pembelajaran problem based learning ini harus digunakan 

dengan sebaik-baiknya dalam proses belajar mengajar agar  mendapat hasil 

yang maksimal. 
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Lampiran 1            

 

  

               PEMERINTAH KOTA AMBON  

              DINAS PENDIDIKAN KOTA AMBON  

                   SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 23 AMBON 
    Jln. Dr. H. Tarmidzi Taher – Kompleks IAIN Ambon  Kahena. Batumerah.  Ambon. 97128. (Hp 081318954398) 

Web : www.smpn23ambon.sch.id  E-mail : smpnegeri23ambon@gmail.com   

 

SOAL TES AWAL 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 23 AMBON 

Kelas    : VIII 

Mata pelajaran  : IPA Terpadu 

Waktu   : 40 menit 

Nama    : 

Pililaj jawaban yang paling tepat! 

 

1. Hati merupakan organ yang memiliki peran besar dalam tubuh kita. Apabila 

organ hati mengalami gangguan, maka fungsi yang mengalami gangguan… 

a. Pengaturan kadar air dalam darah terganggu  

b. Pro vitamin A tidak dapat di sintesis menjadi fitamin A  

c. Pro vitamin D tidak dapat disintesis menjadi vitamin D  

d. Kelebihan gula dalam darah tidak dapat di simpan dalam bentuk glukosa 

 

2. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh hati adalah…? 

a. Urine 

b. Urea 

c. Glukosa 

d. Empedu 

 

3. Zat sisa metabolisme yang dikeluarkan melalui paru-paru adalah… 

a. Asam amino dan glukosa  

b. Garam dan urea 

c. Uap air dan karbondihodioksida 

d. Asam amino dan uap air 

 

4. Berikut ini manakah yang termaksud organ dalam sistem ekskresi, kecuali…  

a. Kulit 

b. Ginjal 

c. Hati 

d. Usus besar 

http://www.smpn23ambon.sch.id/
mailto:smpnegeri23ambon@gmail.com
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5. Ekskresi adalah proses pembuangan zat sisa dengan bentuk…? 

a. Uap air 

b. Urine 

c. Keringat 

d. Semua benar 

6. Jaringan yang menyusun hati (hepar) adalah jaringan ini kecuali… 

a. Jaringan ikat 

b. Jaringan saraf 

c. Jaringan urat 

d. Otot. 

7. Dalam ginjal berlangsung proses ekskresi ini kecuali.. 

a. Peresapan 

b. Penyerapan kembali 

c. Pengeluaran zat sisa 

d. Penyaringan  

 

1. Komposisi keringat adalah zat-zat berukut ini kecuali… 

a. Air dan zat garam termaksud NaCl 

b. Glukosa 

c. Urea serta asam 

d. Sisa metabolisme sel 

2. Organ tubuh yang berfungsi sebagai alat ekskresi sekaligus indra peraba 

adalah.. 

a. Paru-paru 

b. Kulit. 

c. Hidung 

3.  Banyak keringat yang dikeluarkan seseorang dipengaruhi oleh hal ini 

kecuali… 

a. Warna kulit 

b. Aktifitas tubuh 

c. Suhu lingkungan dan emosi 

d. Makanan dan keadaan kesehatan 

 

4. Kelenjar keringat berada di lapisan kulit… 

a. Epidermis 

b. Dermis 

c. Kulit ari 

d. Kulit berminyak  

5. Pengeluaran keringat yang berlebihan dapat mengakibatkan hilangnya kadar 

garam dalam darah sehingga seseorang bisa mengalami… 

a. Kejang dan pingsan 

b. Kedinginan 

c. Menggigil 

d. Gondok 

6. Didalam kulit terdapat saraf- saraf seperti berikut ini kecuali… 
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a. Saraf perasa dingin (korpuskula krausser) 

b. Saraf perasa tekanan (korpuskula paccini) 

c. Saraf perasa kasar dan halus 

d. Saraf perasa panas (korpuskula ruffini) 

14. Fungsi ginjal dalam ekskresi adalah sebagai berikut kecuali… 

a. Pengaturan keseimbangan air 

b.   Pengaturan jumlah urine 

c. Pengaturan konsentrasi garam dalam darah 

d. Menjaga keseimbanagn asam-basa darah 

15. Jumlah ginjal manusia adalah… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4  

16. Pernyataan berikut ini yang tidak berhubungan dengan sistem pengeluaran 

manusia adalah… 

a. Ginjal menghasilkan urine 

b. Kulit menghasilkan keringat 

c. Pankreas menghasilkan enzim amilase 

d. Bagian kulit yang berperang sebagai alat ekskresi adalah kelenjar keringat 

17. Berikut ini yang bukan merupakan zat yang terdapat pada urine hasil proses 

filtrasi adalah… 

a. Glukosa 

b. Asam amino 

c. Sel darah merah 

d. Garam-garam mineral  

18. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh hati adalah… 

a. Urwa 

b. Glukosa 

c. Bilirubin 

d. Getah empeduh 

19. Kulit berfungsi sebagai alat eksresi karena….. 

a. Melindungi tubuh dari kuman 

b. Mempunyai kelenjar keringat 

c. Mempunyai ujung saraf reseptor 

d. Melindungi tubuh dari cahaya matahari 

20. Adanya batu ginjal di dalam rongga ginjal dapat menimbulkan…. 

a. Nefritis 

b. Hematoria 

c. Hidronefrosis 

d. Diabetes insifidus 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

PEMERINTAH KOTA AMBON  

DINAS PENDIDIKAN KOTA AMBON  

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 23 AMBON 
Jln. Dr. H. Tarmidzi Taher – Kompleks IAIN Ambon  Kahena. Batumerah.  Ambon. 97128. (Hp 081318954398) 

Web : www.smpn23ambon.sch.id  E-mail : smpnegeri23ambon@gmail.com   

 

SOAL TES SIKLUS 1 

Nama sekolah   : SMP Negeri 23 AMBON 

Kelas    : VIII 

Mata pelajaran  : IPA Terpadu 

Waktu   : 40 menit 

Nama    : 

 

Pililah a, b, c, atau d yang anda anggap paling benar! 

1. Pernyataan dibawah ini yang tidak berhubugan dengan sistem ekskresi manusia 

yaitu 
a. Hati menghasilkan empedu 

b. Ginjal menghasilkan urine 

c. Kulit menghasilkan keringat 

d. Pankreas menghasilakn enzim amilase. 

2. Di bawah ini yang termaksud Pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah 

tidak berguna lagi bagi tubuh disebut… 

a. Defekasi  

b. Sekresi 

c. Eksreksi. 

d. Eliminasi 

3. Urin yang terbentuk didalam ginjal akan disalurkan kekandung kemih oleh… 

a. Duktus pengumpul 

b. Tubulus ginjal 

c. Pelvis renalis 

d. Ureter. 

4. Sisa metabolisme yang dikeluarkan ginjal berupa… 

1. Empedu 

2. Urin 

3. Keringat 

4. H2O 

Pernyatan di atas, yang benar ditunjukan pada nomor 

b. 1. Empedu 

http://www.smpn23ambon.sch.id/
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c. 2. Urin. 

d. 3. Keringat  

e. 4. H2O 

5. Bagian- bagian ginjal apabila diurutkan dari luar kedalam yaitu… 

a. Korteks – pelvis – medula 

b. Medula – kortek -  pelvis    

c. Pelvis – medula – korteks 

d. Korteks – medula – pelvis. 

6. Fungsi sistem ekskresi pada manusia adalah… 

a. Mengeluarkan sisa-sisa metabolisme yang suda tidak digunakan lagi. 

b. Mengeluarkan sisa-sias metabolisme yang masih dibutuhkan oleh tubuh  

c. Mengeluarkan zat sisa yang masi dapat dipergunakan lagi 

d. Mengeluarkan feses dari sisa pencernaan 

7. Di bawah ini yang merupakan fungsi paru-paru sebagai organ ekskresi yaitu… 

a. Mensekresikan bilirubin 

b. Membersikan darah 

c. Mengeluarkan CO2. 

d. Menyerap O2 

8.  Berikut ini yang bukan merupakan pengeluaran zat sisa metabolisme yang  di 

keluarkan malalui alat ekskresi adalah… 

a. urine  

b. CO2 

c. Feses. 

d. Keringat 

9. Pengeluaran keringat pada tubuh manusia bertujuan untuk… 

a. Mengatur kadar air 

b. Mengatur suhu tubuh. 

c. Mengatur pengeluaran urin 

d. Mengatur jumlah darah dalam tubuh 

10. Sisa metabolisme yang dikeluarkan melalui paru-paru adalah… 

a. Urea dan uap air 

b. Garam dapur dan air 

c. Asam amino dan amonia 

d. Karbondioksida dan uap air. 

11. Hasil tes urine seseorang memperlihatkan adanya glukosa. Hal tersebut 

diakibatkan adanya kelainan fungsi ginjal dalam proses… 

a. Defekasi 

b. Filtrasi 

c. Augmentasi 

d. Reabsorpsi. 

12. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh hati adalah… 

a. Glukosa. 

b. Urea 

c. Bilirubin 

d. Getah empedu 



60 
 

13. Organ tubuh yang berfungsi sebagai alat ekskresi sekaligus indra peraba 

adalah.. 

d. Paru-paru 

e. Kulit. 

f. Hidung 

g. Hati 

14. Jika seseorang mengalami gangguan pada organ ginjal, maka yang akan 

dilakukan adalah … 

1. Sering melakukan cuci darah. 

2. Harus mendapatkan tran sfusi darah 

3. Kadar air dalam tubunhya bertambah 

4. Tubuh mengalami keracunan CO2 

Pernyatan yang benar ditunjukan pada nomor 

a. 1. Sering melakukan cuci darah. 

b. 2. Harus mendapatkan tran sfusi darah 

c. 3. Kadar air dalam tubunhya bertambah 

d. 4. Tubuh mengalami keracunan CO2 

15. Kelebihan protein di dalam tubuh tidak dapat disimpan, tetapi… 

a. Diekskresikan melaui organ ekskresi  

b. Disintesisi menjadi senyawa lemak untuk disimpan  

c. Dirombak dalam ususn menjadi senyawa lain yang mengandung usus lain 

d. Dirombak dalam hati menjadi urea dan senyawa lain yang bermanfaat. 

16. Kerusakan fungsi hati pada seseorang akan mengakibatkan tubuh 

mengalami… 

a. Kelebihan NH3. 

b. Kekurangan cairan tubuh 

c. Kekurangan O2 

d. Kelebihan zat toksin 

17. Penyakit ginjal yang ditandai adanya albumin dan protein dalam urine adalah.. 

a. Albuminaria. 

b. Uremia 

c. Diabetes melitus 

d. Glukosuria 

18. Berikut ini merupakan faktor yang tidak mempengarushi pengeluaran keringat 

pada manusia yaitu… 

a. Peningkatan suhu lingkungan  

b. Goncangan emosi 

c. Peningkatan aktivitas tubuh 

d. Umur. 

19. Jika seseorang terjadi kerusakan pada glomerulus akan mengakibatkan 

gangguan disebut… 

a. Diabetes insipidus 

b. Poliuria 

c. Batu ginjal 

d. Albuminuria. 
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20. Pada manusia, organ yang berfungsi dalam mengekskresikan sisa-sisa 

metabolisme dalam darah yaitu… 

a. Paru-paru dan kulit 

b. Paru-paru dan jantung 

c. Ginjal dan paru-paru 

d. Ginjal dan kulit. 
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Lampiran 3 

 

PEMERINTAH KOTA AMBON  

DINAS PENDIDIKAN KOTA AMBON  

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 23 AMBON 
Jln. Dr. H. Tarmidzi Taher – Kompleks IAIN Ambon  Kahena. Batumerah.  Ambon. 97128. (Hp 081318954398) 

Web : www.smpn23ambon.sch.id  E-mail : smpnegeri23ambon@gmail.com 
   

 

SOAL TES SIKLUS II 

Nama sekolah   : SMP Negeri 23 AMBON 

Kelas    : VIII 

Mata pelajaran  : IPA Terpadu 

Waktu   : 40 menit 

Nama    : 

 

1. Di dalam rogga ginjal, terdapat batu ginjal yang dapat menyebabkan 

gangguan pada pada ginjal yaitu… 

1. Nefritis              2. Hematuria. 

 3. Hidronefrosis     4. Diabetes insipidus 

Pernyataan yang benar di tunjukan pada nomor 

a. 1. Nefritis 

b. 2. Hematuria. 

c. 3. Hidronefrosis 

d. 4. Diabetes insipidus 

2. Pada ginjal terjadi proses filktrasi, reabsorpsi, dan augmentasi. Adapun 

tempat masing-masing proses tersebut pada ginjal adalah… 

a. Glomerulus, tubulus, kotektif, dan tubulus kontortuks distal 

b. Kapsula bawman, glomerulus, dan tubulus kontortus distal 

c. Glomerulus, tubulus kontortus proksimal, dan tubulus kontortus distal. 

d. Kapsula bawman, lengkung henle, dan tubulus kontortus distal 

3. Organ yang bertanggung jawab dalam upaya ekskresi sisa metabolisme 

dalam darah yaitu… 

1. Ginjal dan kulit.  

2. Paru-paru dan kulit 

3. Paru-paru dan jantung  

4.  Ginjal dan paru-paru 

Pernyatan yang benar ditunjukan pada nomor 

a. Ginjal dan kulit.  

b. Paru-paru dan kulit 

c. Paru-paru dan jantung  

http://www.smpn23ambon.sch.id/
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d. Ginjal dan paru-paru 

 

4. Pada ginjal terdapat glomelurus dan kapsula bawman yang berfungsi untuk 

a. Menyaring dan mengonsentrasikan urine untuk diekskresikan. 

b. Menyaring darah dan menangkap filtrat 

c. Menghancurkan racun dan toksin yang berbahaya 

d. Mereabsorpsi ion dan nutrien 

5. Di bawa ini yang tidak tergolong kedalam alat eksresi manusia adalah.. 

a. Kulit  

b. Usus. 

c. Paru-paru 

d. Ginjal 

6. Keadaan ginjal yang tidak  sesuai dengan   protein, maka akan 

mengalami…. 

1. Penyerap kembali protein ketika reabsorbsi 

2. Mendapatkan pengaruh dari hormonen ADH  

3. Telah bekerja dengan baik 

4. Mengalami kerusak 

Pernyataan yang benar ditunjukan pada nomor 

a. 1. Penyerap kembali protein ketika reabsorbsi 

b. 2. Mendapatkan pengaruh dari hormonen ADH  

c. 3. Telah bekerja dengan baik 

d. 4. Mengalami kerusak 

7. Bagian kulit yang berperang untuk mencegah terjadinya kekeringan kulit 

dan rambut adalah… 

a. Stratum korneum 

b. Stratum germinativum 

c. Kelenjar keringat 

d. Kelenjar minyak. 

8. Berikut ini yang tidak termaksud gangguan pada ginjal adalah… 

1. Albuminaria     2. Diabetes melitus 

3. Batu ginjal        4. Hepatitis. 

Pernyatan yang benar di tunjukan pada nomor 

a. 1. Albuminaria 

b. 2. Diabetes melitus 

c. 3. Batu ginjal 

d. 4. Hepatitis. 

9. Organ penting pada sistem ekskresi manusia adalah… 

1. Mata 2. Ginjal. 

3. Pankreas 4. Jantung 

Pernyataan yang benar di tunjukan pada nomor 

b. 1. Mata 

c. 2. Ginjal 

d. 3. Pankreas 

e. 4. Jantung 
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10 Orang yang paling cocok mendonorkan ginjalnya pada kasus 

pencangkokan ginjal adalah…. 

1. Tetengga 

2. Saudara sepupu 

3. Orang tua. 

4. Orang tak dikenal 

Pernyataan yang benar untuk medonorkan ginjal ditunjukan pada nomor  

a. 1.Tetengga 

b. 2. Saudara sepupu 

c. 3. Orang tua. 

d. 4. Orang tak dikenal 

 

1. Pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak berguna lagi bagi 

tubuh disebut… 

a. Defekasi  

b. Sekresi. 

c. Ekskresi 

d. Eliminasi 

2. Gangguan penyakit yang menyebabkan peradangan pada hati dan membuat 

warna kulit dan putih mata penderita menjadi kuning adalah… 

a. Sirosis hati. 

b. Hepatitis 

c. Diabetes 

d. Batu ginjal 

3. Berikut ini yang bukan merupakan contoh pengeluaran zat sisa metabolisme 

melalui alat ekskresi adalah pengeluaran… 

a. Urine 

b. CO2 

c. Feses. 

d. Keringat 

4. Kelainan fungsi parathormonen dapat menyebabkan terbentuknya endapan 

CaCO3 vesika urinaria sehingga kencing menjadi sakit dan bercapur dengan 

darah. Penyakit yang ditimbulkan tersebut dinamakan… 

a. Batu ginjal 

b. Kencing batu. 

c. Nefritis 

d. Diabetes melitus 

5. Sisa metabolisme yang dikeluarkan melalui paru-paru adalah… 

a. Urea dan uap air 

b. Garam dapur dan air 

c. Asam amino dan amonia  

d. Karbondioksida dan uap air. 

6. Fungsi sistem ekskresi pada manusia adalah… 

a. Mengeluarkan sisa-sisa metabolisme yang suda tidak digunakan lagi. 

b. Mengeluarkan sisa-sisa metabolisme yang masi dibutuhkan oleh tubuh 

c. Mengeluarkan zat sisa yang masih dapat dipergunakan lagi 
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d. Mengeluarkan feses dari hasil pencernaan  

7. Zat berikut yang tidak dihasilkan oleh hati adalah… 

1. Glukosa.  

2. Urea 

3. Bilirubin 

4. Getah empedu 

Pada pernyatan berikut yang benar di tunjukan pada nomor 

a. 1. Glukosa.  

b. 2. Urea 

c. 3. Bilirubin 

d. 4. Getah empedu 

8. Pernyataan yang merupakan fungsi kulit sebagai organ ekskresi… 

a. Pelindung tubuh dari kerusakan mekanis maupun zat kimia 

b. Menyimpan cadangan lemak 

c. Mengeluarkan keringat. 

d. Mengatur suhu bandan atau tubuh 

9. Cairan empedu yang memberi warna pada urine dan feses dihasilkan oleh… 

a. Kulit  

b. Ginjal  

c. Hati.  

d. Lambung 

10. Zat sisa yang dihasilkan oleh ginjal berupa… 

a. Karbon dioksida 

b. Empedu 

c. Keringat 

d. Urine.   
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Lampiran 4 

 

 

PEMERINTAH KOTA AMBON  

DINAS PENDIDIKAN KOTA AMBON  

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 23 AMBON 
Jln. Dr. H. Tarmidzi Taher – Kompleks IAIN Ambon  Kahena. Batumerah.  Ambon. 97128. (Hp 081318954398) 

Web : www.smpn23ambon.sch.id  E-mail : smpnegeri23ambon@gmail.com   

  

Kisi-Kisi Dan  Kunci Jawaban Siklus I Dan Siklus II 

Mata Pelajaran : Ipa Terpadu 

Nama Sekolah  : Smp Negeri 23 Ambon 

Kelas               : VIII 

 

Kompetensi 

dasar  

Materi 

Pokok 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Bentuk 

Soal  

Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah 

Kognitif 

Menganalisis

sistem 

ekskresi pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan 

pada sistem 

ekskresi serta 

upaya 

menjaga 

kesahatan 

sistem 

ekskresi 

 

Sistem 

ekskresi 

pada 

manusia 

Mengamati model 

sistem ekskresi pada 

manusia 

PG 1 D  C1 

 2 C C2 

3 D C2 

4 B C1 

5 D C3 

6 A C3 

7 C C3 

8 C C2 

9 B C1 

10 D C3 

11 D C3 

12 A C1 

13 B C1 

14 A C5 

15 D C3 

16 A C3 

17 A C2 

18 D C4 

19 D C3 

20 D C3 

  

 

 

Mengidentifikasi 

strukturdan fungsi, 

serta gangguan dan 

PG 1 B C3 

2 

3 

C 

A 

C4 

C3 

4 A C3 

http://www.smpn23ambon.sch.id/
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upaya menjaga 

kesehatan pada sistem 

ekskresi 

5 B C1 

6 D C2 

7 D C1 

8 D C2 

9 B C1 

10 C C2 

11 B C3 

12 A C3 

13 C C2 

14 B C3 

15 D C2 

16 A C3 

17 A C2 

18 C C3 

19 C C2 

20 D C2 
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Lampiran 5 

Data Hasil Belajar IPA Terpadu Pada Tes Awal Siklus I Dan Sikls II 

NO Nama Hasil tes siswa 

Tes awal Siklus 1 Siklus II 

1 Arta Meivira 50 70 95 

2 Aulia Samanery 60 80 80 

3 Abdinda .A. Kadir 40 60 85 

4 Annisa. K. Sangadji 75 80 85 

5 Afrijal .D . Hernowo 60 75 95 

6 Aidil .P. D. Wally 30 50 65 

7 Run .Sahrul Wally 58 75 75 

8 Ahman Ramdani 80 85 90 

9 Desti Solikin 40 50 55 

10 Fikri 50 75 80 

11 Fadlansia 75 80 90 

12 Inayah Sampulawa 60 80 85 

13 La Ode. Muh  Fajrin 50 60 75 

14 La Sarmin 40 60 80 

15 Layani 35 80 85 

16 La Yikran 40 40 90 

17 Marwa Nursafa 60 70 85 

18 Nurlita Sella 50 60 75 

19 Rasya 45 70 80 

20 Rahmalia Umar 75 80 85 
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21 Siti Julaiha 35 60 80 

22 Trivina Wahid 55 60 80 

23 Wa Lili 50 70 95 

24 Wa Dila 35 60 85 

25 Wa Ona 50 60 85 

Nilai Rata-Rata  52 67,6 82,4 

Tuntas Belajar 16% 40% 92% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU DALAM KEGIATAN 

BELAJAR MENGAJAR SIKLUS I 

No Aktivitas yang diamati Skor 

1 2 3 4 5 

Kegiatan awal 

1 Guru mengucap salam      

2 Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa 

     

3 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

 

     

4 Guru menstimulasi siswa terhadap 

materi sebelumnya 

     

5 Guru menyampaikan cakupan 

materi 

     

6 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan Inti 

1 Guru menyampaikan apersepsi      

2 Guru memberikan beberapa 

masalah yang berkaitan dengan 

materi 

     

3 Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

     

4 Guru membagikan lembar kerja 

pada masing-masing peserta didik 

     

5 Guru memberikan penjelasan 

terhadap tugas-tugas dan sumber 

belajar yang dapat digunakan 

     

6 Guru meminta peserta didik untuk 

berdiskusi sesuai dengan lembar 

diskusi 

     

7 Guru memantau jalannya diskusi      

8 Guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

     

9 Guru menjadi fasilitator jalanya 

diskusi 
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10 Guru memberi revew untuk 

komentar umum atas pelaksanaan 

diskusi dan presentasi 

     

11 Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas diskusi 

     

12 Guru memberi klarifikasi atas 

beberapa miskonsepsi selama 

kegiatan 

     

13 Guru mengajak peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

     

Kegiatan penutup 

1 Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah 

berlangsung 

     

2 Guru meminta peserta didik untuk 

bertanya untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi 

pembelajaran hari ini 

     

3 Guru memberikan umpan balik 

peserta didik dalam proses dan 

hasil belajar 

     

4 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

     

5 Guru meminta peserta didik untuk 

berdoa bersama 

     

6 Guru mengucapkan salam      

Keterangan : 5 = sangat baik 

       4 = baik 

       3 = cukup 

       2 = kurang 

       1 = sangat kurang  

Ambon                       2022 

 

Observer 

 

 

 

Halima kelihu S. Pd 

Nip. 198601212011012014 
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Lampiran 7 

LEMBAR AKTIVITAS GURU DALAM KEGIATAN BELAJAR 

MENGAJAR SIKLUS II 

No Aktivitas yang diamati Skala penilain 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam.      

2 Guru meminta peserta didik untuk berdoa      

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik.      

4 Guru menstimulasi siswa terhadap materi 

sebelumnya 

     

5 Guru menyampaikan cakupan materi      

6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.      

Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan apersepsi      

2. Guru memberikan beberapa masalah yang 

berkaitan dengan materi  

     

3. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok  

     

4. Guru membagikan lembar kerja pada masing-

masing peserta didik 

     

5. Guru membarikan penjelasan terhadap tugas-

tugas dan sumber belajar yang dapat digunakan 

. 

     

6. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi 

sesuai dengan lembar diskusi. 

     

7. Guru memantau jalannya diskusi       

8. Guru meminta peserta didik untuk 

mempersentasikan hasil diskusi. 

     

9. Guru menjadi fasilitator jalannya diskusi      

10. Guru memberikan review untuk komentar 

umum atas pelaksanaan diskusi dan presentasi 
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11. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas diskusi 

     

12. Guru memberikan klarifikasi atas beberapa 

miskonsepsi selama kegiatan 

     

13. Guru mengajak peserta didik untuk membuat 

kesimpilan 

     

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung 

     

2. Guru meminta peserta didik untuk bertanya 

untuk menguatkan pemahaman terhadap materi  

yang telah diajarkan  

     

3.  Guru memberikan umpan balik peserta didik 

dalam proses dan hasil belajar 

     

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

     

5. Guru meminta peserta didik untuk berdoa 

bersama 

     

6. Guru mengucapkan salam      

 

Keterangan : 5 = sangat baik 

           4 = baik  

       3 = cukup 

           2 = kurang 

       1 = sangat kurang 

 

Ambon   2022 

 

Observator  

 

 

Halima kelihu S. Pd 

Nip. 198601212011012014 
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Lampiran 8 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS I 

No Aktivitas yang diamati Skala penilain 

1 2 3 4 5 

Kegiatan awal 

1. Peserta didik yang menangkapi salam dari 

guru 

     

2. Peserta didik yang berdoa bersama      

3. Peserta didik yang mengisi daftar hadir       

4. Peserta didik yang memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru 

     

5. Peserta didik yang mendengarkan cakupan 

materi dari guru 

     

6. Peserta didik yang memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

     

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik yang memperhatikan apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

     

2. Peserta didik yang menjawab terkait 

masalah-masalah yang diberikan oleh guru 

     

3. Peserta didik yang berkumpul secara 

kelompok sesuai pembagiannya  

     

4. Peserta didik yang mengambil lembar 

diskusi 

     

5. Peserta didik yang memperhatikan terhadap 

tugas-tugas dan sumber belajar yang dapat 

digunakan 

     

6.  Peserta didik yang melakukan kegiatan 

diskusi 

     

7. Peserta didik yang melakukan pengamatan 

terhadap kelompok lain  

     

8. Peserta didik yang mengemukakan pendapat 

saat berdiskusi 
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9. Peserta didik yang menaggapi pendapat 

ketika berdiskusi 

     

10. Peserta didik yang bertanya saat berdiskusi       

11. Peserta didik yang memeperhatikan 

penjelasan guru 

     

12. Peserta didik yang menyimpulkan 

pembelajaran  

     

13. Peserta didik yang memperhatikan 

kesimpulan pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru 

     

Kegiatan penutup 

1 Peserta didik yang melakukan refleksi      

2 Peserta didik yang memperhatikan guru 

mengenai penguatan materi 

     

3 Peserta didik yang memperhatikan 

penyampaian guru untuk pertemuan 

selanjutnya 

     

4 Peserta didik yang berdoa bersama      

5 Peserta didik yang menjawab salam      

 

Keterangan : 5 = sangat baik 

           4 = baik  

       3 = cukup 

           2 = kurang 

       1 = sangat kurang 

Ambon   2022 

 

Observer 

 

 

 

Halima kelihu S. Pd 

Nip. 198601212011012014   
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Lampiran 9 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS II 

No Aktivitas yang diamati Skala penilain 

1 2 3 4 5 

Kegiatan awal 

1. Peserta didik yang menangkapi salam dari 

guru 

     

2. Peserta didik yang berdoa bersama      

3. Peserta didik yang mengisi daftar hadir       

4. Peserta didik yang memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru 

     

5. Peserta didik yang mendengarkan cakupan 

materi dari guru 

     

6. Peserta didik yang memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

     

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik yang memperhatikan apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

     

2. Peserta didik yang menjawab terkait 

masalah-masalah yang diberikan oleh guru 

     

3. Peserta didik yang berkumpul secara 

kelompok sesuai pembagiannya  

     

4. Peserta didik yang mengambil lembar 

diskusi 

     

5. Peserta didik yang memperhatikan terhadap 

tugas-tugas dan sumber belajar yang dapat 

digunakan 

     

6.  Peserta didik yang melakukan kegiatan 

diskusi 

     

7. Peserta didik yang melakukan pengamatan 

terhadap kelompok lain  

     

8. PesSSerta didik yang mengemukakan 

pendapat saat berdiskusi 
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9. Peserta didik yang menaggapi pendapat 

ketika berdiskusi 

     

10. Peserta didik yang bertanya saat berdiskusi       

11. Peserta didik yang memeperhatikan 

penjelasan guru 

     

12. Peserta didik yang menyimpulkan 

pembelajaran  

     

13. Peserta didik yang memperhatikan 

kesimpulan pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru 

     

Kegiatan penutup 

1 Peserta didik yang melakukan refleksi      

2 Peserta didik yang memperhatikan guru 

mengenai penguatan materi 

     

3 Peserta didik yang memperhatikan 

penyampaian guru untuk pertemuan 

selanjutnya 

     

4 Peserta didik yang berdoa bersama      

5 Peserta didik yang menjawab salam      

 

Keterangan : 5 = sangat baik 

           4 = baik  

       3 = cukup 

           2 = kurang 

       1 = sangat kurang 

Ambon                   2022 

 

Observer 

 

 

 

Halima kelihu S.Pd 

Nip. 198601212011012014  
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Lampiran 10 

LKS (Lembar kerja siswa) 

IPA  Kelas VIII Smp negeri 23 ambon 

Sistem ekskresi manusia 

Nama   : 

Kelas   :  

Kelompok  : 

1. Ginjal 

A. tujuan pembelajaran  

siswa dapat: 

1. menyebutkan bagian bagian ginjal 

2. mendekskripsikan fungsi bagian-bagian ginjal 

B. Alat/Bahan 

 - gambar/ model ginjal 

C. Cara kerja 

1. amati bagian-bagian ginjal 

Tulis datamu didalam tabel 

D. Gambar/ model ginjal  

 

 
 

      

E. Hasil pengamatan 

NO Gambar Nama bagian 

1 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

F. Pertanyaan  

1. bagian apa saja yang kamu temui pada ginjal? 

2. apa fungsi bagian-bagian tersebut? 

3.dibagian ginjal manakah nefron  kamu temukan? 
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2. Kulit 

A. Tujuan pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian kulit 

2. Mendekskripsikan fungsi bagian kulit  

B. Alat/Bahan 

     - gambar/ model kulit 

C. Cara kerja 

1. amati bagian-bagian kulit 

2. Tulis datamu didalam tabel 

D. Gambar/  kulit        

 
 

E. Hasil pengamatan 

NO Nama bagian 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

       F. Pertanyaan  

1. bagian apa saja yang kamu temui pada kulit? 

2. apa fungsi bagian-bagian tersebut? 

3.dibagian kulit  manakah kelenjar keringat  kamu temukan? 

4. apa hubungan antara kulit dengan kelenjar keringat? 

 

G.kesimpuan 
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3. HATI  

A. Tujuan pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian hati 

2. Mendekskripsikan fungsi bagian hati  

B. Alat/Bahan 

 - gambar/ model hati 

C. Cara kerja 

1. Amati bagian-bagian hati 

2. Tulis hasil pengamatamu didalam tabel 

D. Gambar/  hati 

 

E. Hasil pengamatan 

NO Nama bagian 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

       F. Pertanyaan  

1.  apa saja bagian yang kamu temui pada hati? 

2. apa fungsi hati? 

3.dibagian hati  manakah kamu temukan kantong empedu? 

4. apa hubungan antara hati dengan kantong empedu? 

 

G. kesimpulan 
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4. paru-paru 

A. Tujuan pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian paru-paru 

2. Mendekskripsikan fungsi bagian-bagian paru-paru 

B. Alat/Bahan 

 - gambar/ model paru-paru 

C. Cara kerja 

1. Amati bagian-bagian paru-paru 

2. Tulis hasil pengamatamu didalam tabel 

D. Gambar/  model paru-paru 

  

E. Hasil pengamatan 

NO Nama bagian 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

       F. Pertanyaan  

1.  bagian-bagian apa saja yang kamu temukan  pada alat pernapasan manusia ? 

2. apa fungsi masing-masing bagian? 

3. apa hubungan antara alveolus dengan paru-paru? 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

  

gambar 4. Pembagian soal tes awal dan tes akhir 
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Gambar 8. Aktifitas peserta didik saat proses pembelajaran 

   

Gambar 10. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran  problem  

based learning 
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